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Tingginya prevalensi penyakit hipertens di Indonesia akan mempengaruhi pola penggunaan obat
antihipertens di fasilitas kesehatan. Penggunaan obat di fasilitas kesehatan harus mengacu pada
Formularium Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat antihipertens di
Puskesmas K ecamatan Kembangan Jakarta Barat pada tahun 2015-2016 menggunakan metode Anatomical
Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose ATC/DDD . Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan
pengambilan data secara retrospektif dari resep pasien. Antihipertensi diklasifikasikan berdasarkan kode
ATC dan dihitung kuantitasnya dalam satuan DDD dan DDD/1000 pasien/hari. Sampel adalah resep pasien
dengan obat antihipertensi pada tahun 2015 hingga 2016.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kuantitas penggunaan antihipertensi yang dinyatakan dalam DDD dan
DDD/1000 pasien/hari pada tahun 2015 adalah 44.158,33 dan 1,3950. Nilai DDD dan DDD/1000
pasien/hari pada tahun 2016 adalah 78.651,92 dan 2,3311. Obat antihipertensi yang menyusun 90
penggunaan obat pada tahun 2015 dan 2016 adalah amlodipin dan kaptopril. Persentase kesesuaian
penggunaan obat antihipertensi dengan Formularium Nasional pada tahun 2015 dan 2016 adalah 84,62 dan
81,82 . Hasil penelitian menunjukkan obat antihipertensi yang paling banyak digunakan pada tahun 2015
dan 2016 adalah amlodipin dan kuantitas penggunaan obat antihipertensi pada tahun 2016 |ebih tinggi
dibandingkan tahun 2015.

...... The high prevalence of hypertension will affect drug utilization pattern of antihypertensive in healthcare
facilities. The use of drugsin healthcare facilities should refer to the national formulary. This study was
aimed to evaluate the drug utilization of antihypertensive at Puskesmas Kembangan, West Jakarta 2015
2016 with ATC DDD Anatomica Therapeutic Chemical Defined Daily Dose method. It was a descriptive
study. Data was collected retrospectively from patient prescriptions. Antihypertensive classification based
on ATC and the quantity was counted by DDD and DDD 1000 patients day. Samples were patient
prescriptions that contain antihypertensive drug within period 2015 till 2016.

Based on the analysis, quantity of drug utilization in DDD and DDD 1000 patients day in 2015 were
44,158.33 and 1.3950. DDD and DDD 1000 patients day in 2016 were 78,651.92 and 2.3311.
Antihypertensive drugs made up drug utilization 90 in 2015 and 2016 were amlodipine and captopril. The
percentages of compatibility of antihypertensive usage with national formulary in 2015 and 2016 were 84.62
and 81.82 . Theresult of this study showed the most used antihypertensive in 2015 and 2016 was
amlodipine and the quantity of antihypertensive utilization in 2016 was higher than 2015.
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